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SUMMARY 

 

REGINA DINANTI , Profitable Analysis of Pineapple Farms in Peatland After 

Fired in Cinta Jaya Village Pedamaran Sub-district Ogan Komering Ilir Regency 

(Guided by NAJIB ASMANI and HENNY MALINI ).  

The purpose of this research were to : 1) know the productive period of 

pineapple plant in Cinta Jaya Village Pedamaran Sub-district of Ogan Komering 

Ilir Regency, 2) analyze the price of pineapple farming in post-fire peatland in Cinta 

Jaya Village Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency, and 3) analyze the 

gains achieved in pineapple farming in Desa Cinta Jaya Pedamaran District, Ogan 

Komering Ilir Regency seen from R/C ratio and break even poin. 

This research held on March 2018 in Cinta Jaya Village Pedamaran District 

Ogan Komering Ilir Regency. The research method used is survey method, while 

the sampling method is simple random sampling. The data collected on research 

this composed from primary data and secondary data. 

Based on results obtained research that age plant on age 3-4 years already 

experienced 3 times of harvest time. In the 3rd harvest period still experience profit, 

the 5th harvest but the more harvest then the fruit will become smaller so it can 

minimize the revenue than it can be concluded the productive age of pineapple 

plants should be only 5 years or 5 times harvest.  

The price principal of pineapple per production  amount Rp. 368,54/fruit/lg 

and Rp. 364,70/fruit/ha. Price principal pineapple per year as the following : On 

year to 1 (one) for Rp. 770,84/fruit, at year to 2 (two) of Rp.234,67/fruit/lg, on year 

to 3 (three) of Rp.234,67/fruit. And the price principal per grade as the following : 

On grade A of Rp.1.112,13/fruit, at grade B of Rp.312,83/fruit, and on grade C of 

Rp. 156,92/fruit  

Pineapple farming in the Cinta Jaya Village is rated very profitable, it is 

corresponding with the acquisition of R/C ratio of 4,39 per production or one 

planting time. And R/C ratio per year as the following : On harvest 1 is of 3,16, R/C 

harvest ratio to 2 by 6,34 and R/C ratio at harvest to 3 is equal to 5,15, which means 

R/C ratio above 1 then the farming very profitable. Average price on pineapple 

farming amount Rp. 2.000,- per piece. And use value of break even point BEP(unit) 

amount Rp. 210,64 per pieces or equivalent with 222,35 Kg of pineapple fruit, 

period break even point BEP(Rp) in rupiah at or revenue amount Rp. 454.093,43 and 

break even point BEP(price) amount Rp. 368,56. 
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RINGKASAN 

 

REGINA DINANTI, Analisis Keuntungan Usahatani Nanas di Lahan Gambut 

Pasca Kebakaran di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan HENNY MALINI). 

Tujuan penelitan ini adalah 1) mengetahui masa produktif tanaman nanas di 

Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2) 

menganalisis harga pokok usahatani nanas di lahan gambut pasca kebakaran di 

Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan 3) 

menganalisis besar keuntungan yang dicapai dalam usahatani nanas di Desa Cinta 

Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir dilihat dari nilai R/C 

ratio dan titik impas. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 di Desa Cinta Jaya 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey, sedangkan metode penarikan contoh dilakukan 

dengan metode penarikan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa umur tanaman pada usia 

3-4 tahun sudah mengalami 3 kali masa panen. Pada masa panen ke 3 masih 

mengalami keuntungan, hingga diperkirakan pada panen ke 5 namun semakin 

banyak panen maka buah akan semakin mengecil sehingga dapat memperkecil 

penerimaan maka dapat disimpulkan umur produktif tanaman nanas sebaiknya 

hanya sampai 5 tahun atau 5 kali panen. Harga pokok nanas per produksi yaitu 

sebesar Rp. 368,54 /buah/luas garapan  dan Rp. 364,70 /buah/ha. Harga pokok 

nanas per tahun sebagai berikut : Pada tahun ke 1 (satu) sebesar Rp. 770,84 per 

buah, pada tahun ke 2 (dua) sebesar Rp.228,34 per buah, pada tahun ke 3 (tiga) 

sebesar Rp. 234,67 per buah. Dan harga pokok per grade sebagai berikut : Pada 

grade A sebesar Rp. 1.112,13 per buah, pada grade B sebesar Rp. 312,83 per buah, 

dan pada grade C  sebesar  Rp.156,92 per buah.  

Usahatani nanas di Desa Cinta Jaya dinilai sangat menguntungkan, hal ini 

sesuai dengan perolehan R/C ratio sebesar 4,39 per produksi atau satu kali masa 

tanam. Dan R/C ratio per tahun sebagai berikut : Pada panen 1 yaitu sebesar 3.16, 

R/C ratio panen ke 2 sebesar 6,34 dan R/C ratio pada panen ke 3 yaitu sebesar 5,15. 

Yang artinya R/C ratio diatas 1 maka usahatani tersebut sangat menguntungkan. 

Harga rata-rata pada usahatani nanas yaitu sebesar Rp. 2.000,- per buah. Nilai titik 

impas BEP (unit) sebesar Rp. 210,64 per buah atau setara dengan 222,35 per Kg buah 

nanas, titik impas BEP(Rp) dalam rupiah atau penerimaan sebesar Rp.454.093,43 dan 

titik impas BEP(harga) sebesar Rp. 368,56. 

 
 

Kata kunci : Nanas, lahan gambut, harga pokok, titik impas dan R/C ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dicirikan oleh adanya 

akumulasi bahan organik yang berlangsung dalam kurun waktu lama. Akumulasi 

ini terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan laju 

penimbunan bahan organik yang terdapat di lantai hutan lahan basah. Proses 

pembentukan gambut hampir selalu terjadi pada hutan dalam kondisi tergenang 

dengan produksi bahan organik dalam jumlah yang banyak (Najiyati,S. 2005). 

Secara umum pertahanan dan daya dukung ekologi di kawasan gambut 

Indonesia mengalami tantangan serius dan pelik hanya disebabkan kondisi 

perubahan iklim seperti El Nino dan jadwal musim kemarau dan hujan yang 

semakin tidak menentu dan tidak teratur serta budidaya pertanian dan perkebunan 

monokultur berskala industri yang masif, eksploitatif dan penuh kanal yang 

akibatnya rentan kekeringan. Sehingga kerusakan ekologi lahan gambut di 

Indonesia secara umum telah disebabkan dua kegiatan utama yaitu drainase terbuka 

dan kebakaran lahan (Renstra BRG, 2016). 

Kebakaran lahan gambut lebih berbahaya dibandingkan dengan kebakaran 

pada lahan yang bertanah mineral, hal ini disebabkan pada musim kemarau selain 

vegetasi yang ada di permukaan lahan, lapisan serasah dan gambut juga sangat 

mudah terbakar. Setelah terbakar, api sangat sulit untuk dikendalikan. Akhirnya 

akan dihasilkan emisi karbon terutama dalam bentuk gas CO2 dalam jumlah besar 

dan dalam waktu relatif cepat. Kebakaran merupakan penyebab degradasi lahan 

gambut yang dapat menyebabkan penurunan fungsi gambut secara cepat. 

Kebakaran pada lahan gambut tidak hanya membakar vegetasi dan lapisan gambut, 

tetapi juga akan mengganggu ekosistem secara keseluruhan. Berdasarkan beberapa 

kajian ilmiah diketahui bahwa kebakaran lahan dan hutan telah menyebabkan biji-

biji tumbuhan yang tersimpan di dalam tanah/lantai hutan juga ikut rusak/musnah. 

Berdasarkan hal tersebut maka peluang tumbuhnya jenis tumbuhan asli setempat 

sangatlah kecil (Hooijer et al., 2006). 



Pada  tahun 2015 ini terjadi kebakaran luar biasa di wilayah rawa gambut di  

Sumatera Selatan. Kebakaran ini menimbulkan bencana nasional berupa kabut 

asap. Kabut asap dari kebakaran hutan dan lahan di Sumatera Selatan, termasuk 

dari Riau dan Jambi, turut menyelimuti  negara tetangga. Lebih jauh lagi, dampak 

dari kebakaran gambut telah menimbulkan masalah kabut asap yang mengancam 

kesehatan kesehatan dan mengganggu lalu lintas penerbangan (Maryadi, 2015).  

Cara terbaik untuk mencegah kebakaran di lahan gambut adalah dengan cara 

mengkonservasi lahan tersebut tetap berada dalam keadaan alaminya yaitu jenuh 

air. Pada lahan gambut yang sudah dibudidayakan hal ini sulit dilakukan, karena 

sebagian besar tanaman pertanian peka terhadap kondisi jenuh air, sehingga opsi 

yang dapat dipilih adalah membuat kondisi gambut senantiasa dalam kondisi 

lembab agar gambut menjadi tahan api. Selain dengan melakukan pengaturan tinggi 

muka air (sehingga air masih mampu membasahi gambut sampai permukaan lewat 

gaya kapilaritas), keberadaan tanaman penutup tanah juga dapat membantu dalam 

menjaga kelembaban tanah. Jenis tanaman penutup tanah yang dipilih lebih baik 

dari jenis legum yang mampu menambat N, sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk. Tanaman yang umumnya sudah tumbuh secara insitu seperti 

kalakai atau pakis, juga baik untuk dipertahankan sebagai tanaman penutup tanah. 

Penanaman tanaman sela, seperti nanas yang ditanam diantara tanaman karet atau 

sawit juga bisa membantu menjaga kelembaban tanah dan bisa meningkatkan 

output usahatani (Ballhorn et al., 2009). 

Penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa oleh bangsa Spanyol pada abad 

ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia yang memungkinkan dalam pertumbuhan 

nanas, menyebabkan nanas banyak dibudidayakan baik sebagai tanaman 

pekarangan maupun budidaya perkebunan dalam skala yang besar. Tanaman nanas 

merupakan tanaman paling tahan masam. Tanaman nanas dapat tumbuh pada tanah 

pH 3,0 dengan pertumbuhan tanaman dan berproduksi dengan baik di lahan 

gambut. Jenis tanaman nanas banyak ditanam di tanah gambut di Jambi, Sumatera 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat dan Kalimantan Bagian Utara 

(Serawak Malaysia) (Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 2001). 

Provinsi penghasil nanas yang terkenal di Indonesia diantaranya Jawa Barat, 

Riau, Lampung, Sumatera Selatan dan Jawa Timur. Pada tahun 2010 daerah sentra 



produksi nanas terbesar di Indonesia yaitu Provinsi Lampung dengan produksi 

sebesar 469.034 ton. Sedangkan untuk urutan kedua, ketiga, dan keempat yaitu 

Provinsi Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan (Direktorat Jenderal 

Holtikultura, 2012).  

Tabel 1.1. Produksi Nanas Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 

No Kabupaten / Kota Produksi Nanas (Kuintal) 

1. Ogan Ilir  320.379 

2. Muara Enim  164.808 

3. Prabumulih  65.846 

4. Musi Rawas 11.209 

5. Banyuasin 5.396 

6. Ogan Komering Ulu 3.263 

7. Ogan Komering Ilir 1.869 

8. Musi Banyuasin 652 

9. Pali  440 

10. Lahat 367 

11. Ogan Komering Ulu Timur 329 

12. Lubuklinggau 260 

13. Musi Rawas Utara 258 

14. Palembang  99 

15. Empat Lawang 26 

16. Ogan Komering Ulu Selatan 10 

17. Pagaralam 0 

 Total 575.211 

 

Perkembangan tanaman nanas di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 

2015 menghasilkan produksi 1.869 kuintal produksi nanas di Provinsi Sumatera 

Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) ibukota Kayu Agung. Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang 

memiliki luas 19.023,47 Km² dan berpenduduk sekitar 700.000 jiwa. Sekitar 75% 

dari luas wilayah Kabupaten OKI merupakan bentangan rawa dan 25% merupakan 

daratan. Masyarakat OKI banyak yang menjadikan lahan gambut sebagai mata 

pencaharian mereka. Ketergantungan akan lahan gambut terbukti dengan 

banyaknya persawahan, perkebunan dan sumber ekonomi lainnya milik warga. 

Keberadaan lahan gambut tentunya menjadi anugerah sendiri bagi mereka dan jika 

lahan gambut semakin berkurang, tentunya akan menjadi masalah bagi mereka juga 

jika ditinjau dari aspek sosial-ekonomi dan budaya. 



Pengelolaan lahan gambut untuk tanaman tahunan, akan memberikan nilai 

ekonomis lebih apabila ditumpangsarikan dengan tanaman musiman. Selain 

menerapkan teknologi untuk menurunkan emisi gas rumah kaca (GRK) dari tanah 

gambut, ditumpangsarikan dengan tanaman semusim (pangan, hortikultura) yang 

mempunyai nilai ekonomis (Konsorsium Petuah, 2016). 

Lokasi pengembangan kelapa sawit dan nanas berada di Desa Cinta Jaya 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ribuan hektar lahan kelapa 

sawit yang pernah terbakar telah berubah menjadi lahan kelapa sawit yang 

ditumpang sarikan atau tanaman sela terhadap tanaman nanas dengan hasil yang 

melimpah, hingga Desa Cinta Jaya dikenal sebagai sentra nanas. Pertumbuhan 

nanas sangat baik sehingga diperoleh produksi nanas yang cukup tinggi. Sejak 

ditanami nanas tidak lagi mengalami kebakaran lahan, padahal sebelumnya hampir 

setiap tahun kebakaran terjadi. Nanas memang cocok ditanam pada lahan gambut, 

alasannya karena dapat tumbuh baik pada pH masam (3-5), mampu menyimpan air, 

dan tidak merubah karakter lahan gambut karena tidak perlu penataan lahan secara 

khusus.  

Usahatani nanas di Desa Cinta Jaya merupakan usahatani yang bersifat 

tanaman selingan dengan tanaman kelapa sawit atau bukan tanaman pokok. Lahan 

pada usahatani nanas di Desa Cinta Jaya merupakan lahan gambut pasca kebakaran 

maka lahan tersebut tidak memerlukan pengolahan lahan lagi sehingga 

memperkecil biaya produksi dalam usahatani nanas. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti harga pokok, titik impas dan pendapatan serta masa produktif 

tanaman tersebut. Peneliti tertarik meneliti permasalahan tersebut karena titik impas 

akan berpengaruh besar bagi petani dalam mengambil keputusan mengenai tingkat 

penjualan dan pada produksi unit akan menyebabkan petani tidak memperoleh 

kerugian maupun keuntungan atau dalam titik impas. Sehingga petani dapat 

memperhitungkan jumlah penjualan yang harus dicapai agar petani memperoleh 

laba dan pada tingkat produksi berapa unit agar jumlah produksi tidak kurang dari 

titik impas, karena apabila produksi kurang dari titik impas maka usahatani tersebut 

mengalami kerugian. Serta mengetahui masa produktif tanaman nanas tersebut 

hingga memperoleh keuntungan yang maksimal bagi petani nanas di Desa Cinta 

Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 



1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat diuraikan rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana masa produktif tanaman nanas di Desa Cinta Jaya Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

2. Berapa besar harga pokok produksi usahatani nanas di lahan gambut pasca 

kebakaran di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir ? 

3. Berapa besar keuntungan yang dicapai petani nanas di Desa Cinta Jaya 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir dilihat dari nilai R/C dan 

Titik Impas ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui masa produktif tanaman nanas di Desa Cinta Jaya Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis harga pokok pada usahatani nanas di lahan gambut pasca 

kebakaran di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

3. Menganalisis besar keuntungan yang dicapai petani dalam usahatani nanas di 

Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir dilihat 

dari nilai R/C dan Titik Impas. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Pemerintah dan masyarakat sekitar dapat mengembangkan usahatani nanas 

tersebut dalam mengolah serta memanfaatkan lahan gambut agar tidak 

terjadinya kebakaran. 

2. Masyarakat lokal, untuk memberikan informasi bahwa usahatani nanas tersebut 

dapat meningkatkan pendapatan. 

3. Bagi kalangan akademisi sebagai bahan literatur bagi penelitian selanjutnya. 
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